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PENDAHUUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Standar kompetensi dan kompetensi dasar matenddikan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun sebagdiasan pembelajaran untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpkjis] analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasanompetensi tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan meni@eromengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup padddan yang selalu berubah,
tidak pasti, dan kompetitif. Selain itu dimaksudkaula untuk mengembangkan
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahasalama dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunsinbol, tabel,

diagram, dan media lain.

Pembelajaran matematika berdasarkan KTSP bertajganpeserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkai¢arkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luskesat, efisien, dan

tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, budau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika



3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahsasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model ndamafsirkan

solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejraha atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datatmdupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat delanempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.
Dengan tidak mengabaikan kemampuan yang lain, keuam

komunikasi dan pemecahan masalah matematis mempgeargan penting dalam
aktivitas dan penggunaan matematika yang dipelamiva. Aktivitas yang
dimaksud adalah aktivitas siswa baik dalam mengkokasikan matematika itu
sendiri maupun dalam upaya memecahkan masalah dibadapi siswa dalam
matematika atau dalam kehidupannya sehari-harik@atdalam matematika,
pemecahan masalah merupakan kompetensi dasar gramggdrasi dalam setiap
topik matematika yang diajarkan, sementara kemampoaunikasi matematis
merupakan kompetensi yang diperlukan untuk mengkdmasikan serta
memaknai hasil pemecahan masalah.

Huinker & Laughlin (dalam NCTM, 1996) mengatakara salah satu
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran mati&madalah memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa unangembangkan dan
mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi melaan maupun tulisan, serta

mempresentasikan apa yang telah dipelajari. Demgakomunikasi baik lisan



maupun tulisan dapat membawa siswa pada pemahamngnnyendalam tentang
matematika dan dapat memecahkan masalah dengan baik

Sejumlah pakar seperti Sulivan & Mousley (1996)hém, dkk (1996),
Cai (1996), Baroody (1993) Miriam, dkk (2000) memggakan bahwa
komunikasi matematis tidak hanya sekedar menyatamleamelalui tulisan tetapi
lebih jauh lagi yaitu kemampuan siswa dalam halcdleap, menjelaskan,
menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekemg. s€komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa dalam hal memelasuatu algoritma,
mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomenadwata secara grafik, kata-
kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secaila dtau kemampuan siswa
memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri.

Dalam kemampuan komunikasi, NCTM (1996) mengemukdledwa kita
akan memerlukan komunikasi jika hendak meraih se@@nuh tujuan sosial
seperti memahami matematika, belajar seumur hidap mhatematika untuk
semua orang. Hal senada dikemukakan Jacob (20@8mdhal matematika
sebagai bahasa, komunikasi matematis merupakasiesan mengajar, belajar,
dan mengassess matematika. Hal ini sejalan dengan Pugalee (20g)g
menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematikea perlu dibiasakan untuk
memberikan argumen atas setiap jawabannya sertébendiln tanggapan atas
jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga wang sedang dipelajari
menjadi lebih bermakna baginya.

NCTM (2000) lebih rinci menggambarkan kemampuan woikasi yang

harus dibangun siswa yang meliputi: (1) mengorganislan mengkonsilidasi



pemikiran matematis, (2) mengkomunikasikan pemikireatematis siswa sampai
masuk akal dan jelas pada kawannya, guru, dan kgmgya, (3) menganalisis
dan mengevaluasi pemikiran matematis, (4) mengg@makahasa untuk
mengekspresikan ide-ide matematis secara tepat.

Sama halnya dengan kemampuan komunikasi matem&isnampuan
pemecahan masalah merupakan aspek yang sangatgpdatam pembelajaran
matematika. NCTM (2000) menyatakan bahwa pemecahasalah bukanlah
sekedar tujuan dari pembelajaran matematika tgtgji merupakan alat utama
untuk melakukan atau bekerja dalam matematika. 8Bum#2006) menyatakan
bahwa pemecahan masalah matematis sebagai pemdeka&imbelajaran
digunakan untuk menemukan kembali dan memahami rmatau konsep
matematika dan pemecahan masalah sebagai kegiek@arbakan menjadikan
matematika secara bermakna. Sementara itu rekosieGEPM Committee on
the Undergraduate Program in Mathematics) (dalam Juandi, 2006) menegaskan
bahwa yang sangat utama dalam pembelajaran adalgdéinimna guru dapat
mempromosikan pemahaman siswa dengan berbagai enatotecahan masalah.
Jika guru dapat mempromosikan kegiatan pemecahasalama ini secara
bermakna, maka siswa akan lebih mudah memecahksaelahanatematiknya.

Bell (1978) menyatakan bahwa pemecahan masalahpalem suatu
kegiatan yang penting dalam pembelajaran matemakkeena kemampuan
pemecahan masalah yang diperoleh dalam pembelaja@ematika pada
umumnya dapat ditransfer untuk digunakan dalam maht@n masalah lain. Hal

senada dikemukakan Hudoyo (1979) yang menyatakamwéaapemecahan



masalah merupakan suatu hal yang sangat esensidbladin pembelajaran
matematika, sebab: (1) siswa menjadi terampil mehkge informasi yang
relevan, kemudian menganalisanya dan akhirnya ntiehasilnya, (2) kepuasan
intelektual akan timbul dari dalam, (3) potensielektual siswa meningkat,
(4) siswa belajar bagaimana melakukan penemuan ademgelalui proses
melakukan penemuan.

NCTM (2000) pun merinci kemampuan pemecahan masaal harus
dibangun siswa yang meliputi: (1) membangun pemgeta matematika baru
sampai dapat memecahkan masalah, (2) memecahkaaamasasalah yang
muncul pada matematis dan konteks lainnya, (3) guemakan dan mengadaptasi
variasi dari strategi yang tepat untuk menyelesarkasalah, (4) mengawasi dan
merefleksi proses dari pemecahan masalah.

Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah masenpatilu
mendapat perhatian untuk ditingkatkan karena keguamerupakan kemampuan
yang diperlukan dalam belajar. Kemampuan komuni#asi pemecahan masalah
matematis dapat mendorong siswa dalam belajar lB@andan belajar dalam
kebersamaan, selain itu dapat membantu siswa daknghadapi permasalahan
matematika dan permasalahan keseharian secara umum.

Supaya pembelajaran matematika di kelas dapat glatkan
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matesimtia, guru harus
mampu memberikan kesempatan yang cukup agar sedigwa dapat
membiasakan diri berargumen atas setiap ide daasgagya. Pembelajaran

hendaknya dirancang melalui permasalahan yang ngimkan siswa mampu



melakukan komunikasi matematis yang baik. Hal ienaxla dengan Klopfer
(1992) yang menyatakan bahwa guru harus membekigsempatan dan menilai
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sedssal&rigan situasi yang
kompleks, dan guru harus bekerja lebih subjektdgpaebuah evaluasi untuk
memahami alasan siswa.

Pada kenyatannya di lapangan, pelaksanaan penrhelajpatematika
sehari-hari jarang sekali meminta siswa untuk mengknikasikan ide-ide
matematiknya sehingga siswa sangat sulit membeniamnelasan yang tepat,
jelas, dan logis atas jawabannya. Siswa pun tidailashkan untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan matematis yang membntrérk@ana, strategi, dan
mengeksplorasi kemampuan menggeneralisasi dalaryelesaian masalahnya.
Proses pembelajaran yang tidak tepat di kelas makabedampak terhadap
lemahnya kemampuan komunikasi matematis dan pemecahsalah matematis
siswa.

Senada dengan di atas, sebuah lembaga survei FRX¥rdmme for
International  Sudent Assessment) menunjukkan rendahnya kemampuan
matematika siswa Indonesia jika dibanding negagarslain di dunia (Samhadi,
2007). Dalam penelitiannya, PISA mengukur kemampusswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan membgkan sejauh mana siswa
siap dalam menghadapi tantangan masa depan. Sogldyberikan menuntut
siswa untuk memecahkan suatu masagtabb{em solving), mulai dari mengenali
dan menganalisa masalah, memformulasikamesoning-nya dan

mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang dimilikiDgai situ dilihat, sejauh



mana siswa bersangkutan mampu memetik pengetahai@mitikanya sehingga
bermanfaat bagi kehidupannya nanti.

Lebih jauh PISA melaporkan bahwa, dari skala kegakd® — 6, lebih dari
50% siswa Indonesia tidak mencapai level teren®ada survei tahun 2003,
posisi siswa Indonesia berada pada posisi 38 darhegara yang disurvei.
Sementara laporan survei tahun 2006, siswa Indahesada pada urutan 52 dari
57 negara yang disurvei.

Hasil yang tidak jauh berbeda mengenai tingkat kepuean matematika
siswa Indonesia adalah data dari TIMS3efds in International Mathematics
and Science Sudy). Laporan survei TIMSS menyebutkan bahwa padantd999,
prestasi siswa Indonesia berada pada posisi 3488aregara yang disurvei. Dari
kisaran rata-rata skor yang diperoleh oleh setegara 400 — 625 dengan skor
ideal 1.000, nilai matematika Indonesia berada g&da411. Sementara itu pada
laporan TIMSS tahun 2003, siswa Indonesia berada pasisi 34 dari 45 negara
yang disurvei, dan pada tahun 2007 Indonesia bgrada peingkat 36 dari 48
negara.

Khusus untuk kemampuan komunikasi matematis si$mdonesia,
laporan TIMSS (dalam Suryadi, 2005) menyebutkarmidakemampuan siswa
Indonesia dalam komunikasi matematika sangat jabawah negara-negara lain.
Sebagai contoh, untuk permasalahan matematis yaamyangkut kemampuan
komunikasi matematisiswa Indonesia yang berhasil menjawab benar ha%ya
dan jauh di bawah negara seperti Singapura, Kal@a,Taiwan yang mencapai

lebih dari 50%.



Hal yang sama terjadi pada kemampuan pemecahanamakabanyakan
siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan peram@sapermasalahan
pemecahan masalah. Laporan TIMSS (dalan Surya@g§)2a@enyebutkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam pemecahan masagla 25% dibanding
dengan negara-negara seperti Singapura, Hongkaigiail, dan Jepang yang
sudah di atas 75%.

Lemahnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masasdmatis
siswa ini tidak lepas dari kurangnya kesempatantitak dibiasakannya siswa
melakukan komunikasi dan pemecahan masalah. Padgatken di lapangan
permasalahan-permasalahan matematis yang disajilelam pembelajaran di
kelas lebih cenderung pada permasalahan rutinpgghidalam pembelajaran di
kelas perlu dipertimbangkan tugas matematika sedasana belajar yang
mendukung untuk mendorong kemampuan komunikasipgamecahan masalah
matematis. Pertimbangan ini menyangkut pengamik&putusan pembelajaran
yang digunakan di kelas yang diambil oleh guruaBaatu keputusan yang perlu
diambil guru tentang pembelajaran adalah pemilfpemdekatan yang digunakan.
Dalam hal ini kita menyadari bahwa masih banyakugoratematika yang
menganut paradigm#&ansfer of knowledge, yang beranggapan bahwa siswa
merupakan objek dari belajar sertaacher centered yang memfokuskan
pembelajaran semata-mata guru sebagai aktor utambgtajaran. Dalam kedua
paradigma tersebut guru mendominasi dalam prosesbgiejaran sehingga
suasana belajar lebih menekankan pada latihan mekage soal rutin drill)

dengan mengulang prosedur serta lebih banyak meaggn rumus atau



algoritma tertentu sehingga kurang memberikan kpa&an siswa untuk
melakukan komunikasi matematiknya.

Untuk itu perlu usaha guru agar siswa belajar seedtif. Sumarmo
(2000) mengatakan agar pembelajaran dapat memdkaimparoses dan hasil
belajar matematika, guru perlu mendorong siswakutgtiibat secara aktif dalam
diskusi, bertanya serta menjawab pertanyaan, beg®kara kritis, menjelaskan
setiap jawaban yang diberikan, serta memberikagaalaintuk setiap jawaban
yang diajukan. Salah satu pendekatan yang cocoérikiiim pada kondisi ini
adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Dafar8P, diungkapkan
bahwa pendekatan pemecahan masalah merupakan dakus pembelajaran
matematika yang mencakup masalah tertutup denghusi songgal, masalah
terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalahgate berbagai cara
penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan memanalmkasalah perlu
dikembangkan keterampilan memahami masalah, membodel matematika,
menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya.

Pada PBM ini siswa dihadapkan pada situasi atawalatas/ang dapat
mengantarnya untuk lebih mengenal objek matematikelibatkan siswa
melakukan prosesdoing math secara aktif, mengemukakan kembali ide
matematika dalam membentuk pemahaman baru. Olem&adtu, kecenderungan
untuk meningkatnya kemampuan komunikasi dan penaecatasalah matematis
menjadi lebih terbuka.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di a@sulis mengajukan

sebuah studi yang berjudul "Pembelajaran Berbasisaldh untuk Meningkatkan
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Kemampuan Komunikasi Matematik dan Kemampuan PemagcaViasalah
Matematik Siswa SMP”. Strategi pembelajaran yamgyaiikan dalam penelitian
ini mengharuskan siswa terlibat berpikir, berbicatan menulis dalam proses
pembelajaran. Strategi yang diharapkan bisa dil@akukntuk membantu proses
tersebut pada penelitian ini adalah strategiffolding dan probing sedangkan

model pendekatan yang digunakan adalah pembeldjarbasis masalah (PBM).

1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi padagg@bangan aspek
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui peatdak pembelajaran
berbasis masalah. Permasalahan dalam penelitidirunnuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasinmatgeantara siswa
yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah meszava yang
memperoleh pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecaharamasatematis antara
siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis madaladan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matensswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah?

4. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masal@matis siswa
yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah?

5. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran bsnasialah?
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1.3. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuarpelaeiitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuannkasu matematis

antara siswa yang memperoleh pembelajaran berbvesialah dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Mengetahui apakah perbedaan kemampuan pemecahaaimasatematis

antara siswa yang memperoleh pembelajaran berbvesalah dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matensswa yang

memperoleh pembelajaran berbasis masalah.

Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masadmatis siswa
yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah.

Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran hbsrbassalah untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahaalahasatematis.

1.4. Definisi Operasional

1.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuarnelagkan ide,
situasi dan relasi matematika secara tertulis deggafik dan aljabar dan juga
sebaliknya; menyatakan peristiwva sehari-hari daleamasa atau simbol
matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemyamgmecahkan

masalah matematis yang tidak rutin. Permasalahamdaemecahan masalah
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dirancang agar siswa mampu menyelesaikan masalainmgskipun siswa
tidak tahu langsung apa yang harus dikerjakan umtekyelesaikannya akan
tetapi dengan bekal materi prasyarat yang telahili&i, ia didorong untuk
bisa keluar dari masalah tersebut.

. Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaregam pendekataanya
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatukkobdgi siswa untuk
belajar tentang berfikir kritis dan pemecahan nasal

. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran ydibgrikan secara
menyeluruh dan merata kepada semua siswa dalam Helagan tahapan
pembelajaran yang dilakukan meliputi pengenalarsé&pnlatihan dan tes..

. Peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahanlamaszatematis
dalam penelitian ini ditentukan dengan nilai g@mobrmalkan yang dihitung

dengan rumus Meltzer (Juandi, 2006):

= Postest score— pretest score

Normalized gai
max.score— pretest

dengan kriteria gain sebagai berikut:

g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang

0g<0,3 rendah




1.5
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis penelitia@dalah:

. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matenmasisassiswa yang

mendapat pembelajaran berbasis masalah dengan gswamendapat

pembelajaran konvensional.

. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalamatist@antara

siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masatgan siswa yang

mendapat pembelajaran konvensional.



